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Abstract

This activity aims to improve the welfare and food security of the
Karimunjawa community through the concept of urban farming.
Urban farming is an agricultural approach that can be applied
in urban and rural areas to increase local food availability,
strengthen community involvement in food production, and
create a sustainable environment. This activity is implemented
through a participatory approach with a focus on empowering
village women and youth to utilize their yards to produce
vegetables and fruits independently. A series of socialization,
training, and mentoring were conducted to equip the community
with skills in urban farming practices, including farming
techniques in limited land (polybags), managing organic waste
into compost, and applying simple technology to increase
agricultural yields. The results showed an increase in community
skills in farming, with a number of families successfully
producing food for their own consumption. The evaluation was
conducted through surveys, interviews, and observations to
measure the improvement of knowledge, skills, and cultivation
practices. The evaluation results showed that most of the
participants were able to apply the cultivation techniques well
and began to feel the economic benefits and more secure food
availability. The sustainability of this program is supported by
the formation of local farmer groups and community networks
that can continue to exchange experiences and support the
development of urban farming at the village level.

PENDAHULUAN

Karimunjawa merupakan sebuah kepulauan yang terletak di Kepulauan Jepara,

Jawa Tengah, Indonesia. Terkenal akan keindahan alamnya, Karimunjawa menawarkan
pesona laut yang memikat dengan pantai berpasir putih, terumbu karang yang indah, dan
kehidupan bawah laut yang kaya akan biodiversitas. Salah satu tantangan utama dalam
pengembangan wilayah Karimunjawa adalah ketersediaan lahan yang terbatas. Kepulauan
ini relatif kecil, dengan luas total yang terbatas untuk dikembangkan. Keterbatasan lahan
ini menjadi faktor penting dalam perencanaan pembangunan dan pengelolaan sumber daya
alam, termasuk dalam konteks pertanian, perikanan, dan pembangunan infrastruktur.
Potensi dan permasalahan pembangunan wilayah di Kabupaten Kepulauan Jepara,
termasuk Karimunjawa, dengan fokus pada sektor perikanan dan pariwisata (Destyananda
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et al, 2022; Purwaningsih et al, 2014; Santoso et al, 2023). Dalam upaya untuk
memanfaatkan lahan yang terbatas dengan lebih efisien, pendekatan yang inovatif dan
berkelanjutan, seperti urban farming atau pertanian perkotaan, dapat menjadi solusi yang
relevan untuk meningkatkan ketahanan pangan dan memperbaiki kondisi lingkungan di
Karimunjawa (Setyati et al., 2022; Widodo et al,, 2024; Yudha et al., 2023).

Urban farming merupakan pendekatan yang efektif dalam memanfaatkan ruang
terbatas yang umumnya ditemui di wilayah perkotaan seperti Karimunjawa. Dengan
mengkonversi ruang-ruang kecil seperti atap bangunan, halaman belakang, atau bahkan
dalam ruangan, urban farming memungkinkan produksi pangan lokal yang signifikan
(Setiawan & Pratama, 2024; Suwarno, 2024). Urban farming dapat menjadi solusi yang
efektif untuk meningkatkan ketahanan pangan lokal di wilayah perkotaan yang memiliki
keterbatasan lahan. Pertanian vertikal dan hidroponik adalah teknologi pertanian inovatif
yang dapat digunakan dalam konteks urban farming (Irawan et al., 2023; Okuputra et al,,
2022). Dengan memanfaatkan ruang vertikal dan menghilangkan ketergantungan pada
tanah, teknologi ini memungkinkan produksi pangan yang lebih efisien dalam ruang
terbatas. Penerapan teknologi pertanian vertikal dan hidroponik telah terbukti efektif
dalam memaksimalkan penggunaan lahan yang terbatas di wilayah perkotaan. Selain
meningkatkan ketahanan pangan lokal, urban farming juga dapat menjadi peluang ekonomi
alternatif bagi penduduk setempat (Akintuyi, 2024). Dengan memungkinkan produksi dan
penjualan produk pertanian lokal, urban farming dapat menciptakan lapangan kerja baru
dan meningkatkan pendapatan bagi masyarakat perkotaan. Urban farming telah berhasil
memberikan kontribusi signifikan terhadap ekonomi lokal di beberapa kota besar di Asia
Tenggara (Hallett et al., 2016).

Mayoritas penduduk Karimunjawa bermatapencaharian dari sektor perikanan dan
pariwisata. Sumber daya alam laut yang melimpah menjadi aset utama dalam sektor
perikanan, sementara keindahan alam dan keberagaman ekosistem lautnya menarik
banyak wisatawan domestik maupun mancanegara. Sektor perikanan dan pariwisata
menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat di Karimunjawa, dengan kontribusi
signifikan terhadap pendapatan lokal dan perekonomian pulau (Madyaningrum etal., 2019;
Wibowo et al., 2021). Meskipun sektor perikanan dan pariwisata menyediakan sejumlah
lapangan kerja, tingkat pengangguran di Karimunjawa, terutama di kalangan muda, tetap
cukup tinggi. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah menunjukkan bahwa
tingkat pengangguran di Jepara, termasuk Karimunjawa, masih relatif tinggi, terutama di
antara usia muda (BPS, 2021). Meskipun Karimunjawa kaya akan sumber daya alam, akses
terhadap pangan bergizi dan terjangkau masih menjadi permasalahan. Ketidakmerataan
dalam akses terhadap pangan di Karimunjawa, dengan sebagian masyarakat masih
menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pangan yang bergizi dan terjangkau secara
ekonomis (Rejeki et al., 2019; Simanjuntak et al,, 2015).

Keterbatasan lahan dan kualitas tanah yang rendah di Karimunjawa menjadi
tantangan utama dalam upaya meningkatkan produksi pangan lokal (Purwanto, 2018).
Kondisi ini menyebabkan ketergantungan yang tinggi terhadap pasokan pangan dari luar
pulau (Fitmawati et al., 2018), yang dapat mempengaruhi ketahanan pangan masyarakat
setempat. Dalam konteks ini, kebaharuan penelitian ini terletak pada penerapan konsep
urban farming sebagai solusi inovatif dan berkelanjutan untuk memanfaatkan lahan
pekarangan secara efisien. Berbeda dengan praktik pertanian konvensional yang
memerlukan lahan luas dan subur, urban farming memanfaatkan ruang terbatas seperti
halaman rumabh, atap bangunan, atau dinding vertikal untuk bercocok tanam(Hidayati et al.,
2018; Pamungkas, 2023). Teknologi pertanian vertikal dan hidroponik menjadi kebaharuan
utama yang memungkinkan produksi pangan tanpa bergantung pada kualitas tanabh,
sehingga cocok diaplikasikan di lingkungan kepulauan seperti Karimunjawa. Selain
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meningkatkan ketersediaan pangan, konsep ini juga menghadirkan kebaharuan dalam
membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal, khususnya generasi muda yang
menghadapi keterbatasan lapangan kerja di sektor perikanan dan pariwisata. Dengan
memproduksi dan memasarkan hasil pertanian secara mandiri, masyarakat dapat
mengurangi ketergantungan terhadap impor pangan sekaligus meningkatkan pendapatan
keluarga (Samudi, 2023). Pendekatan ini tidak hanya berkontribusi pada ketahanan pangan
lokal, tetapi juga mendorong praktik pertanian yang ramah lingkungan, mendukung
keberlanjutan ekosistem pulau, serta memperkuat resiliensi sosial-ekonomi masyarakat
Karimunjawa. Oleh karena itu, kebaharuan ilmiah dari penelitian ini terletak pada adaptasi
konsep urban farming yang tidak hanya relevan untuk lingkungan perkotaan, tetapi juga
sebagai solusi spesifik untuk meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan
masyarakat di wilayah kepulauan dengan keterbatasan lahan seperti Karimunjawa.

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, selanjutnya telah disepakati
bersama dengan mitra pengabdian untuk pelaksanaan beberapa kegiatan sebagai berikut.
1. Identifikasi Kebutuhan dan Potensi Lokal

Tahap awal program ini adalah melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat dan
potensi lokal terkait ketahanan pangan di Karimunjawa. Tim program melaksanakan survei
dan wawancara dengan masyarakat serta tokoh desa untuk memahami kebutuhan pangan,
kondisi lahan pekarangan yang tersedia, dan kendala yang dihadapi. Survei ini
menggunakan kuesioner terstruktur untuk memetakan tingkat pengetahuan, keterampilan,
dan minat masyarakat terhadap urban farming. Selain itu, dilakukan observasi langsung
terhadap kondisi lahan pekarangan untuk menilai kelayakan dan potensi pemanfaatannya.
Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif untuk merumuskan pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik lokal (Ulya, 2021).
2. Penyuluhan dan Sosialisasi

Penyuluhan bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai konsep
urban farming dan manfaatnya dalam meningkatkan ketahanan pangan lokal. Materi
penyuluhan mencakup teknik pertanian di lahan pekarangan, manfaat ekonomi dan
lingkungan, serta pentingnya partisipasi masyarakat. Efektivitas penyuluhan diukur
melalui kuisioner untuk mengidentifikasi peningkatan pemahaman peserta mengenai
konsep dan manfaat urban farming (Nurlina et al., 2019; Yani et al,, 2021).
3. Pelatihan dan Praktik Lapangan

Pelatihan diberikan dalam bentuk teori dan praktik langsung, meliputi teknik
menanam sayuran dalam polybag dan hidroponik, pengolahan limbah organik menjadi
pupuk kompos, serta penggunaan teknologi sederhana untuk meningkatkan produktivitas.
Efektivitas pelatihan dievaluasi melalui penilaian keterampilan peserta sebelum dan
sesudah pelatihan, menggunakan lembar observasi yang mengukur kemampuan peserta
dalam menanam, merawat tanaman, dan memanfaatkan pupuk kompos. Selain itu, peserta
diberikan tugas praktik mandiri untuk memastikan penerapan keterampilan di lahan
pekarangan masing-masing (Aristoteles et al., 2021; Widiawan, 2023).
4. Pendampingan dan Monitoring

Pendampingan dilakukan secara berkala untuk memastikan praktik urban farming
berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Monitoring dilakukan melalui kunjungan lapangan
dan komunikasi rutin dengan peserta. Instrumen yang digunakan berupa lembar
monitoring yang mencatat perkembangan tanaman, kendala yang dihadapi, serta solusi
yang diberikan. Data monitoring dianalisis untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan
program dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Selain itu, wawancara dilakukan untuk
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mendapatkan umpan balik peserta terkait manfaat ekonomi dan sosial dari kegiatan urban
farming. (Nurpita et al., 2018).
5. Pembentukan Komunitas dan Jaringan

Tahap akhir program adalah membentuk komunitas urban farming di Karimunjawa
yang akan menjadi jaringan bagi masyarakat untuk saling bertukar pengalaman dan
dukungan dalam bercocok tanam. Komunitas ini akan berperan dalam menjaga
kesinambungan program, memperluas dampak urban farming, dan mendorong adopsi
teknik pertanian serupa di desa lain. Pembentukan jaringan ini juga diharapkan dapat
menjadi wadah untuk berkolaborasi dengan pihak eksternal yang tertarik mendukung atau
mengembangkan urban farming di Karimunjawa.

HASIL dan PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian dilaksanakan pada 3 Juni 2024 di Desa Karimunjawa,
Kecamatan Karimunjawa, Kabupaten Jepara. Peserta yang terlibat adalah kelompok PKK
dan Karang Taruna Desa Karimunjawa. Tim Pengabdian melakukan koordinasi dengan
salah satu warga setempat, Nur Hamidah, untuk membahas rencana kegiatan pengabdian.
Koordinasi awal ini bertujuan untuk menentukan tema dan materi yang akan diangkat
dalam kegiatan tersebut. Berdasarkan analisis situasi di Karimunjawa, disepakati bahwa
tema Urban Farming dipilih untuk kegiatan pengabdian, karena tema ini sesuai dengan
tujuan menjaga ketahanan pangan lokal masyarakat setempat.

Urban farming dapat dimulai dengan menentukan lokasi yang tepat, seperti
halaman rumah, atap, atau ruang vertikal (Patel et al., 2020), serta memilih jenis urban
farming yang sesuai, misalnya hidroponik atau kebun vertikal. Langkah berikutnya adalah
memilih tanaman yang mudah tumbuh dan memiliki waktu panen cepat, misalnya sayuran
atau tanaman herbal, yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan permintaan pasar
(Despommier, 2010). Alat dan media tanam juga perlu dipersiapkan, disesuaikan dengan
metode yang dipilih, seperti pot atau rak vertikal, serta media tanam yang ideal, seperti
rockwool atau campuran tanah dan pupuk organik (Specht et al,, 2014). Sistem pengairan
dan nutrisi menjadi komponen penting; misalnya, hidroponik memerlukan larutan nutrisi
yang terus bersirkulasi menggunakan pompa, sementara kebun pot dapat menggunakan
irigasi tetes atau pengairan manual (Salomon et al., 2020). Setelah bibit ditanam, perawatan
rutin diperlukan, meliputi pemberian nutrisi, pengaturan cahaya dan kelembaban, serta
pemantauan terhadap hama dan penyakit untuk menjaga kesehatan tanaman. Pemanenan
dilakukan sesuai masa tanam masing-masing, dan hasilnya dapat dimanfaatkan untuk
konsumsi sendiri atau dijual, seperti ke restoran lokal atau pasar, sebagai sumber
pendapatan tambahan (Kozai et al., 2019). Terakhir, evaluasi dilakukan setelah panen guna
menilai efektivitas metode yang digunakan, kualitas hasil, serta efisiensi pemeliharaan
untuk pengembangan lebih lanjut, misalnya menambah jenis tanaman atau meningkatkan
kapasitas produksi (Nadal et al.,, 2018). Dengan langkah-langkah ini, urban farming tidak
hanya memperkuat ketahanan pangan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap keberlanjutan.

Pada tahap berikutnya dilaksanakan pengadaaan barang sebagai sarana kegiatan
pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian yang berfokus pada pelatihan penamaman
hidroponik dengan sistem Week. Mengapa dipilih model tersebut, dikarenakan model Week
lebih mudah dikembangkan untuk daerah Karimunjawa dimana sebagian besar lahan atau
tanah berupa tanah padas yang kurang cocok untuk tanaman sayur-sayuran.

Pelaksanaan kegiatan atau kegiatan inti dilaksanakan di Balai Desa Karimunjawa.
Hadir pada kegiatan tersebut adalah Petinggi Desa Karimunjawa (Kepala Kelurahan)
beserta istri sebagai ketua PKK Desa Karimunjawa. Dihadiri pula oleh warga masyarakat
yang tergabung dalam kelompok PKK dan Karangtaruna. Hadir pada kegiatan tersebut
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sebanyak 60 peserta. Sebelum dilaksanakan praktik membuat hidroponik model Week, tim
pengabdian melaksanakan pretest. Pretest dilaksanakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal peserta terkait program urban farming dengan teknik hidroponik. Hasil
pada tahap awal pre test ini menunjukkan bahwa ternyata sebagian peserta belum paham
terkait dengan program urban farming. Di mana ditunjukkan dari 60 peserta, sebanyak 35
peserta tidak paham dengan program tersebut., sementara yang sudah memahami atau
mengerti hanya sebanyak 10 orang. 15 peserta lainnya mengatakan kurang paham (artinya
pernah mendengar tetapi tidak pernah mempraktikkan) (Gambar 1).

Pengetahuan tentang urban farming dan
hidroponik
40
35
35
30
25
20
15
- B
0

Paham Kurang paham Tidak paham

w

Gambar 1. Pengetahuan Awal Masyarakat Tentang Urban Farming dan Hidroponik

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pemberian pengetahuan dan wawasan
terhadap peserta melalui kegiatan penyuluhan dan sosialisasi. Pada Tahap ini, tim PKm
memberikan materi ke peserta terkait program urban farming dan hidroponik. Peserta
sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang
disampaikan oleh peserta ke Tim PKm terkait program urban farming dan hidroponik
(Gambar 2).

! W :
Gambar 2. Penyuluhan dan Sosialisasi Program Urban Farming dan Hidroponik

oleh Tim PkM
(Sumber: Penulis, 2024)

Tahap selanjutnya adalah praktik pembuatan hidroponik dengan model Week. Pada

tahap ini tiap kelompok diberikan satu set perlengkapan yang terdiri atas baskom, bibit,
tempat pembenihan (busa), cairan A dan B, kain panel, dan suntikan sebagai alat ukur. Tiap
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kelompok praktik mulai dari penyiapan tempat pembibitan dari busa yang dipotong-potong
dengan ukuran 5 x 5 cm, pemasangan kain panel pada corong (cone). Selanjutnya dilakukan
penempatan bibit sayuran ke dalam media.

5

Gambar 3. Peserta Mulai Menata Perlengkapan Hidroponik
(Sumber: Penulis, 2024)

Setelah tahap persiapan selesai, peserta mulai menjalankan proses bercocok tanam
dengan menggunakan teknik hidroponik model Wick yang telah diajarkan. Setiap langkah
dilakukan secara terarah dan penuh semangat oleh masing-masing kelompok, dari
perendaman bibit hingga penempatan bibit pada media yang telah disiapkan (Gambar 3).
Selama praktik ini, tim PKM terus memberikan bimbingan dan membantu menjawab
pertanyaan yang muncul di lapangan. Para peserta tidak hanya belajar tentang cara kerja
sistem hidroponik, tetapi juga memahami pentingnya ketelitian dan ketekunan dalam
proses pertanian berteknologi ini. Keseriusan peserta dalam memahami setiap detail
tahapan menunjukkan komitmen mereka untuk mengadopsi teknik ini dalam kehidupan
sehari-hari.

Efektivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diketahui melalui evaluasi
yang dilakukan menggunakan kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif. Metode
kuantitatif meliputi perbandingan hasil kuesioner untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta terkait konsep dan praktik urban farming. Selain itu, lembar observasi
digunakan untuk menilai keterampilan peserta dalam menerapkan teknik hidroponik dan
penggunaan pupuk kompos. Metode kualitatif dilakukan melalui wawancara dan diskusi
kelompok terfokus (FGD) untuk memahami pengalaman peserta, kendala yang dihadapi,
serta manfaat yang dirasakan dari kegiatan ini. Monitoring berkala terhadap praktik urban
farming di pekarangan rumah peserta juga dilakukan untuk melihat konsistensi dan
keberlanjutan penerapan teknik yang diajarkan. Data dari berbagai metode ini dianalisis
untuk mengevaluasi keberhasilan program, termasuk sejauh mana peserta mampu
mempraktikkan teknik pertanian secara mandiri dan memanfaatkannya untuk konsumsi
pribadi maupun peluang usaha. Hasil evaluasi dilaksanakan pada akhir kegiatan
pengabdian untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan peserta terhadap urban
farming dan hidroponik. Hasilnya seperti yang terlihat pada Gambar 4. Gambar 4
menunjukkan bahwa pengetahuan atau kognitif dan keterampilan masyarakat terkait
dengan urban farming dan hidroponik sangat dipahami oleh peserta dengan angka/skor
yang ditunjukkan sebesar 51 peserta menyatakan “paham”. Walaupun demikian masih ada
beberapa peserta yang masih tidak paham dengan urban farming dan hidroponik (4 orang).
Hal ini dikarenakan selama kegiatan, peserta tersebut lebih sering keluar ruangan karena
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ada keperluan lain sehingga informasi dan keterampilan yang diterima tidak sama dengan
peserta lain.

Pengetahuan tentang urban farming dan
keterampilan hidroponik

60
51
50

40
30

20

10 5 4

0 . [

Paham Kurang paham Tidak paham

Gambar 4. Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat Karimunjawa Setelah
Mengikuti Kegiatan

Dengan berakhirnya tahap praktik ini, kegiatan pengabdian masyarakat berhasil
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis yang aplikatif kepada peserta. Melalui
pelatihan ini, diharapkan masyarakat Karimunjawa dapat mengembangkan urban farming
sebagai solusi ketahanan pangan lokal yang lebih mandiri dan berkelanjutan. Keterlibatan
aktif dan antusiasme peserta menjadi indikasi kuat bahwa teknik hidroponik berpotensi
menjadi metode yang diterapkan secara luas di Karimunjawa, baik untuk konsumsi pribadi
maupun peluang usaha. Ke depan, diharapkan kegiatan seperti ini dapat diperluas, sehingga
semakin banyak warga yang terinspirasi untuk menjalankan urban farming dan turut
mendukung kesejahteraan serta kemandirian pangan di wilayah kepulauan.

KESIMPULAN

Urban farming adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan masyarakat untuk
meningkatkan ketahanan pangan lokal. Di Karimunjawa, dimana lahan pertanian terbatas
atau kurang subur, teknik hidroponik memungkinkan masyarakat menanam di lahan yang
lebih kecil atau bahkan di halaman rumah. Dengan hidroponik, mereka bisa menghasilkan
berbagai sayuran dan buah segar berkualitas tinggi. Hal ini membantu memenuhi
kebutuhan pangan lokal dan mengurangi ketergantungan pada pasokan dari luar pulau.
Selain itu, hidroponik dapat menjadi sumber pendapatan baru dengan menjual hasil panen
ke restoran, hotel, atau wisatawan, serta menciptakan lapangan pekerjaan baru. Hidroponik
juga berperan sebagai sarana edukasi bagi masyarakat, terutama generasi muda, untuk
memahami teknologi pertanian modern, sekaligus mendorong inovasi dalam metode
bertani di daerah kepulauan. Secara keseluruhan, penerapan sistem hidroponik di
Karimunjawa dapat memperkuat kemandirian pangan, meningkatkan kualitas hidup, serta
memberikan dampak positif pada ekonomi dan lingkungan setempat. Dengan pendekatan
terintegrasi ini, masyarakat Karimunjawa dapat memperkuat ketahanan pangan lokal,
mengurangi ketergantungan pada pasokan luar, dan meningkatkan kesejahteraan melalui
pemanfaatan sumber daya lokal.
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